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Abstrak

Penelitian ini menganalisa Gangguan Stress Pasca Trauma yang diderita tokoh utama Bella dalam novel ‘Indamā Qatalū Al-rabi’ Karya Hiba Jamal Asa’ad. Hal tersebut berangkat dari isu utama novel ini yaitu seputar situasi perang, kejahatan, dan juga penindasan yang menimpa tokoh utama Bella yang memberikan dampak buruk pada kejiwaannya. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif analisis dengan menggunakan teori tokoh dan penokohan Nurgiyantoro dan teori PTSD yang mengacu pada Diagnostik Gangguan Mental dari DSM V (Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder Fifth Edition) oleh APA (American Psychiatric Association) untuk mengungkap kepribadian, trauma, gejala, dan upaya menekan gangguan PTSD tokoh Bella. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Bella yang awalnya mempunyai karakter positif seperti mudah bergaul dan ceria mengalami beberapa pengalaman traumatis sehingga merubah kepribadian dan kejiwaannya. Semua pengalaman itu menciptakan gangguan stress pada Bella dengan gejala gangguan tidur, penghindaran pada situasi dan momen tertentu, intensitas kewaspadaan dan respon kaget berlebih serta kehilangan kemampuan untuk merasakan perasaan emosional atau emosi positif. Pernikahan tokoh Bella dengan Hassan pada akhir cerita menjadi peristiwa dan stimulus penting bagi Bella untuk dapat meredam stress dan trauma yang dialaminya. Selain itu, upaya meredam gangguan stres juga dilakukan dengan menerima kenyataan dan berupaya bangkit dari keterpurukan. 
Kata kunci: Pengalaman Traumatis, Gangguan Stress Pasca Trauma, tokoh Utama Bella, ‘Indamā Qatalū Al-rabi’ 

PENDAHULUAN

[bookmark: _Hlk115290805][bookmark: _Hlk115290821][bookmark: _Hlk115290846]Dikatakan dalam jurnal (Saudi Press Agency, 2020) bahwa Kesehatan mental di Suriah umumnya masih dianggap sebagai bidang baru dan masyarakat dianggap belum dapat mematuhi konsep tentang kesehatan mental, psikiatri dan psikologi klinis. Kesehatan mental di daerah terdampak konflik diperkirakan bahwa satu dari lima orang mengalami gangguan mental termasuk kecemasan, depresi dan skizofernia. Rendahnya tingkat layanan kesehatan mental di Suriah, pskiater serta ekonomi keluarga yang kurang memadai adalah alasan mengapa masih banyak warga Suriah yang menderita penyakit mental. Dalam Jurnal (Ibrahim, 2017)The Syrian American Medical Society dan beberapa komunitas kesehatan mental dunia lainnya, menyertakan psikolog serta para praktisi kesehatan mental untuk menangani kasus-kasus kesehatan mental yang terjadi di Suriah. Menurut jurnal International Review of the Red Cross (2017), menyatakan bahwa di suriah sampai tahun 2011 jumlah rumah sakit untuk menangani penyakit mental dan penyalahgunaan zat hanya sedikit. Suriah telah kehilangan hampir 37% dari staf kesehatannya, tingkat yang belum pernah terjadi sebelumnya di negara mana pun di dunia.
(Sadock et al., 2009) Gangguan Kesehatan mental dapat berupa stress pasca trauma (PTSD). PTSD dapat didefiniskan sebagai keadaan yang dapat melemahkan fisik dan mental secara ekstrem yang timbul setelah seseorang melihat, mendengar, atau mengalami kejadian trauma yang hebat atau kejadian yang mengancam hidupnya. Faktor lain munculnya atau peningkatan gejala gangguan stress pasca trauma yang tertera dalam jurnal 
Pengalaman masyarakat Suriah pada masa ini tidak hanya diperlihatkan pada laporan atau survey-survey lembaga resmi, tetapi juga dinarasikan secara baik di dalam karya sastra.  Salah satunya ada pada novel ‘Indamā Qatalū Al-rabi’ karya Hiba Jamal Asa’ad yang mengangkat isu mengenai perilaku abnormal yang terpusat pada depresi dan trauma pada tokoh Bella yang diakibatkan oleh penyiksaan, pelecehan, penculikan serta pengkhianatan yang berdampak pada kehidupan tokoh terkait. Pengarang menulis novel ini terinspirasi dari adanya suaka Lebanon ke Suriah, sehingga membuat novel ini tertarik untuk dikaji. 
Jumlah halaman novel ini jika dituangkan melalui novel elektronik berjumlah 57 halaman, tetapi jika cerita ini diterbitkan berupa novel kertas maka halaman pada novel ini akan berkisar kurang lebih 100 halaman. Novel ini diterbitkan pada 15 Februari 2020. Novel yang bercerita mengenai konflik pasangan yang terjadi saat meningkatnya perang di Lebanon dan Suriah. Apabila membaca novel ini, pembaca akan melihat bagaimana kehidupan para tokoh yang harus menghadapi masalah yang begitu kompleks dan kehilangan masa-masa indah yang seharusnya terjadi di hidup mereka. Kejadian yang dialami tokoh seperti kekerasan, penyiksaan, pemerkosaan, dan pengkhianatan menyebabkan tokoh mengalami gangguan mental seperti depresi dan PTSD.
Untuk menemukan hal-hal yang berkaitan dengan masalah diatas, peneliti menggunakan teori psikologi sastra dan teori PTSD menurut DSM-5. Dengan kajian psikologi sastra, diharapkan pembaca bisa melihat lebih dalam beberapa makna tersirat yang terdapat pada sebuah karya sastra serta agar para pembaca dapat memahami apa itu PTSD serta faktor-faktor penyebabnya. 
Penelitian terdahulu mengenai novel ‘Indamā Qatalū Al-rabi’ masih terbilang langka untuk ditemukan, mengingat novel ini baru dikeluarkan pada tahun 2020. Oleh karena itu peneliti memilih penelitian dengan isu dan pendekatan yang sama, diantaranya:
Penelitian yang dilakukan oleh 
Berangkat dari diskusi diatas artikel ini ingin menganalisa dan membahas mengenai bagaimana unsur intrinsik dan gangguan stress pasca trauma yang dialami tokoh utama pada novel ‘Indamā Qatalū Al-rabi’.





TEORI DAN METODE

Penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan  psikologi sastra yaitu tepatnya pada teori PTSD. Sementara itu, salah satu tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek kejiwaan yang terkandung tokoh-tokoh dalam suatu karya sastra. Konsep PTSD yang digunakan mengacu pada diagnostik gangguan mental dari DSM V (Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder Fifth Edition) oleh APA (American Psychiatric Association) untuk mengungkap sebab trauma, serta gejala gangguan PTSD pada tokoh. 
Penelitian ini memggunakan metode deskriptif analitik, yaitu dengan mendeskripsikan gangguan stress pasca trauma (PTSD) pada tokoh Bella. Sumber data primernya adalah novel ‘Indamā Qatalū Al-rabi’. Data sekunder berupa buku-buku pendukung peneletian ini. Teknik analisis data dilakukan dengan mengumpulkan data, mengidentifikasi dan memahami data penelitian secara keseluruhan, kemudiang menggolongkan data untuk memperkuat hasil penelitian dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra.

ANALISIS GANGGUAN STRESS PASCA TRAUMA (PTSD) PADA TOKOH UTAMA 
 Menurut buku panduan manual diagnostik dan statistik gangguan mental edisi 5 (DSM-5) yang telah dijelaskan diatas, bahwa PTSD bisa dialami jika seseorang mengalami peristiwa traumatis baik secara langsung atau hanya menyaksikan peristiwa traumatis. Sebagaimana cerita tokoh utama dalam novel ‘Indamā Qatalū Al-rabi’ yang telah dipaparkan, tokoh utama atau Bella, dinarasikan dalam cerita pernah mengalami beberapa kejadian atau peristiwa traumatis yang sehingga muncul gejala PTSD pada proses dan perkembangan hidupnya yang akan dijelaskan di bawah ini:
1. Penyebab dan Pengalaman Traumatis Bella

a. Pemerkosaan 
Bella, seorang tokoh utama yang diceritakan dalam novel adalah seorang penyintas dari korban kekerasan seksual atas perlakuan tidak manusiawi seseorang yang sampai hari-hari hidupnya dihantui oleh ingatan dan perasaan traumatis kala itu. Bella kala itu diperlakukan hingga tidak berdaya. Obat yang dikelabui dengan tawaran minum itu, terlambat meresap dalam tubuh Bella sampai Jawad si pelaku mampu untuk melancarkan tindak pemerkosaan terhadap Bella. Hal ini sangat disayangkan, khususnya dalam lingkungan tempat Bella hidup. Norma keperawanan masih sangat kental dan dihormati oleh perempuan Timur Tengah sebagai nilai kesucian. Ketidaksesuaian jalur norma ini, mau tidak mau harus dijalani Bella sembari ditatapi oleh trauma.
“Bella menyeka air mata yang semakin banyak di pipinya.” (Halaman.12)
[bookmark: _Hlk110608046]         	Air mata adalah akibat dari sebab yang memicu emosional seseorang sebagai pernyataan tersirat atas kondisi psikologis yang sedang dialami baik ketika merasakan bahagia, marah, takut, terkejut, jijik atau pun kesedihan. Intensitas air mata yang keluar dapat menjadi petunjuk seberapa dalam emosi tersebut dirasakan. Dalam kutipan di atas, dapat dilihat bahwa Bella amat sangat menyayangkan dirinya bisa terjerat masuk ke dalam tindakan keji tersebut. Air mata yang semakin banyak mengalir di pipinya menandakan kekecewaan, kehancuran, kesedihan yang begitu mendalam atas perlakuan tidak seharusnya yang telah menghina dan mencabik nilai kesucian dirinya yang telah Ia jaga selama ini.
“Dia menyalahkan dirinya sendiri yang merasa terhina. Dia kehilangan hal yang paling berharga dengan seseorang yang bahkan tidak pantas untuknya, bahkan melihatnya sekalipun.” (Halaman.12)
Banyak dari korban tindak kekerasan pasti melakukan penyalahan terhadap dirinya atas pengalaman tersebut. Merasa tidak berdaya dan tidak berharga adalah suatu respon otomatis yang tercipta ketika seseorang menjadi korban tindak kekerasan seksual. Sangat disayangkan jika seorang korban mengubur nilai-nilai positif dalam dirinya dan menggali lubang kesengsaraan. Dari kutipan di atas, ditunjukkan dan dibuktikan bahwa Bella atau perempuan pada umumnya sangat menghargai dan menjaga kesucian mereka dan apabila itu telah rusak, maka harga dirinya sebagai perempuan akan hancur. Kondisi psikologis ini, akan sangat mengikis kondisi mental Bella dan akan memberikan hasil yang buruk bagi mentalnya dikemudian hari.
“Bella berbaring di kamarnya yang gelap, menutup kepalanya di bawah bantal dan menangis. Dia merasa bahwa apa yang telah terjadi telah menghancurkan masa depannya dan bahwa kegembiraan dan hidupnya telah berhenti pada saat sebelum dia memasuki rumah Jawad, dan bahwa tidak ada yang akan menyembuhkan apa yang terjadi kecuali pernikahannya dengan jawad.”  (Halaman.14)
Teks di atas jelas menunjukkan traumatika dan penderitaan Bella. Berbaring di kamar gelap adalah salah satu indikator trauma atas terpukulnya Bella. Perasaan malu dan hilangnya harga diri yang dirasakannya, membuatnya mengurung diri di sebuah kamar gelap. Melihat kegelapan adalah semacam ekspresi psikis di mana ia merasa tidak lagi memiliki harapan di dunia (tidak mau lagi dan enggan menjalani kehidupan dunia). Hal itu karena ia merasa harta paling berharganya yaitu kesucian direnggut, sehingga merasa tidak ada harapan untuk pernikahan yang diharapkan di masa depannya. Teks itu juga menunjukkan selalu terpojoknya posisi wanita, ketika wanita dilecehkan atau diperkosa maka solusi sosial yang harus dilakukan adalah menikah dengan pelaku tersebut. Kondisi tersebut jelas menyengsarakan Bella, karena tidak ada cara lain untuk mengatasi kehilangan kesuciannya kecuali menikah dengan pelaku yang di sisi lain jelas tidak dicintainya. Problema mendasar perempuan seperti ini jelas memberikan dampak psikologis yang serius bahkan trauma.
b. Peristiwa kriminalitas

1. Penembakan
Penembakan identik dengan hal yang berbau kriminalitas dan peperangan. Tidak ada orang secara umum berani melakukannya karena akan melawan norma dan nilai sosial. Tapi siapa sangka, tidak sedikit orang yang berani mengambil langkah perlawanan norma dan nilai itu demi keserakahan dan kesejahteraan dirinya. Adanya penembakkan tidak hanya meninggalkan bekas lubang peluru di dinding yang terkenanya, melainkan meninggalkan trauma bagi seseorang yang melihat dan mendengarnya. Tidak ada yang siap merespon suara ledakan dan kapan datangnya peluru yang melesat itu.
“Salah satu pria menembak gambar Nabi Isa yang tergantung di dinding dan kemudian menembak kepala elias saat sedang memohon kepada mereka. Bella terkejut, seolah – olah pikirannya belum bisa memahami apa yang barusan terjadi.” (Halaman 25)
Tidak akan ada seorang pun yang akan sanggup melihat seseorang yang dicintainya mati, apalagi jika kematian itu diselesaikan secara tragis. Bella, wanita malang ini, sekali lagi dipaksa untuk menambahkan beban trauma dalam hidupnya. Kedua matanya tak siap menangkap peristiwa yang terjadi di depan matanya, karena lesatan peluru itu terlalu cepat mengenai dada Elias, Ayahnya. Suara permohonan Elias kepada para pemberontak itu pun seketika hilang. Pada kutipan teks di atas, ditunjukkan bahwa Bella tidak siap menghadapi situasi tersebut. Bella yang mengalami shock dan hanya bisa terdiam di depan jasad ayahnya. Energi kehidupan Bella seakan menguap ke udara karena tak kuasa menahan rasa sakit yang ia rasakan di dadanya. Ditambah lagi, setelah dirinya tahu bahwa pelaku penembakkan itu adalah Jawad, orang yang sudah menghancurkan hidupnya.
2. Penyiksaan dan penculikan
[bookmark: _Hlk110610465]Tak cukup atas apa yang telah diderita oleh Bella, Jawad masih belum puas akan hasratnya untuk membuat Bella semakin tersiksa.  Fisik dan psikis Bella, sekali lagi dikorbankan demi kepuasan seseorang yang bahkan tidak pantas disebut sebagai manusia.
“Dia mendekatinya dan memukulnya saat dia memohon padanya untuk membiarkannya tidak dapat membela diri setelah dia melihat ayahnya terbunuh di depannya. Ketika dia selesai melecehkannya dan menyerangnya, dia tetap tak bernyawa di tanah seperti bunga layu” (Halaman.26).
Dipukul, dihina, dihabiskan semua helai rambutnya, dan dilecehkan kembali oleh Jawad sembari diperlihatkan tubuh sang Ayah yang sudah tidak bernyawa terbaring di lantai rumah membuat Bella seakan kehilangan dirinya. Pada kutipan teks di atas, diungkapkan juga bahwa Bella “tak bernyawa di tanah seperti bunga layu”. Kalimat tersebut adalah kiasan dari kondisi Bella yang sudah sangat tidak berdaya. Melihat bunga layu adalah semacam ungkapan emosi tak berdaya atau emosi sedih yang mendalam. Bella merasa sudah benar-benar kehilangan harapan dan semangat dalam menjalani hidup. Bella merasa terlalu lelah dengan semua kejadian yang terjadi dalam hidupnya.
“Dia duduk dengan memeluk lututnya dari kedinginan, di halaman rumah tua, pakaian robek dan— Kulit di kepalanya terlihat setelah rambutnya dicukur sampai habis.” (Halaman.30)
Teks diatas menunjukkan betapa tersiksanya hidup Bella setelah kekejaman yang dilakukan oleh Jawad kepadanya.  Jawad menculik Bella dan mengurungnya di sebuah rumah tua, dengan kondisinya yang sangat menyedihkan. Dapat terlihat pada teks bahwa Bella duduk memeluk lututnya dengan pakaian robek dan kulit kepala yang terlihat, dikarenakan rambutnya dipotong habis oleh Jawad. Teks tersebut menggambarkan kondisi fisik dan kejiwaan Bella yang sudah rusak dan terganggu. Selain mendapatkan trauma akibat luka psikis, Bella juga mendapatkan luka fisik. Bella yang sudah sangat terpuruk itu memikirkan dosa apa yang telah Ia perbuat sehingga mendapatkan perlakuan yang begitu buruk dan bagaimana bisa seseorang diperlakukan tidak seperti layaknya seorang manusia diperlakukan. Teks itu juga menunjukkan bahwa emosi negative telah muncul dalam diri Bella. Bella kesulitan untuk berpikir positif dan menjadi pribadi yang sedih, rapuh, dan tidak punya harapan hidup serta kondisi psikologis Bella yang sudah berada dalam fase trauma berat. 
3. Pengancaman penyebaran video asusila
Kejadian traumatis yang dialami Bella terus datang menghantui hidupnya, Jawad menggunakan aksi Revenge Porn atau aksi balas dendam dengan mengancam untuk menyebarkan gambar atau video eksplisit melalui daring.
“Air mata jatuh dari matanya dan dia memalingkan wajahnya untuk menolak melihat ketika Jawad berbicara dengan sinis: Seperti yang Anda lihat, wajah Anda terlihat jelas di kamera. Bella (memohon): Mengapa kamu melakukan ini padaku, apa aku menyakitimu, tolong hapus, tolong hapus. Jawad: Jika Anda ingin video ini tidak dipublikasikan, Anda harus melakukan apa yang saya minta dari Anda, semua yang saya inginkan.” (Halaman.15)
Dari teks diatas terlihat tokoh Bella menunjukkan ekspresi emosi yang ia alami dengan menangis. Terlebih ia tidak bisa mendapatkan dukungan dari siapapun disana. Dengan perasaan marah dan kecewanya yang menjadi satu Bella memohon kepada Jawad dan Selena untuk menghapus videonya, Teks tersebut menunjukkan penderitaan yang Bella ditanggung oleh dirinya sendiri dan Bella tidak mendapatkan dukungan dari siapapun dikarenakan ketakutannya untuk bercerita kepada orang lain. Karena pemahaman orang lain terhadap perempuan yang telah dirundung perilaku pemerkosaan kerap dipandang buruk dan dipandang sebelah mata. Di Suriah pemerkosaan merupakan hal yang sering terjadi, tetapi tidak ada tindakan untuk hal itu dikarenakan pemerkosaan dijadikan senjata dalam perang, sehingga Bella memutuskan untuk tetap diam sembari berusaha untuk menyembuhkan traumanya. Tetapi nyatanya, ia Kembali menerima perlakuan yang menambah tingkat stress dan trauma yang ia derita.
2. Gejala PTSD yang dialami Bella

a. Gangguan Tidur
Gangguan tidur seperti sulit tidur dan tidur terlalu lama, sangat umum dimiliki oleh seseorang yang memiliki kualitas tidur buruk atau memiliki ritme sirkadian yang tidak teratur. Namun, apabila situasi ini terjadi dalam jangka waktu lama dan diiringi dengan intensitas gangguan yang tinggi, gejala ini dapat menjadi salah satu tanda bahwa seseorang memiliki gangguan stres paska trauma.
[bookmark: _Hlk110519058]“Saya akan membangunkan Bella, dia sudah tidur untuk waktu yang lama.” (Halaman.13)
[bookmark: _Hlk110519190]Secara umum, manusia (dalam usia Bella) memerlukan waktu tidur sekitar tujuh sampai sembilan jam per hari. Namun, dari kutipan teks di atas dapat diketahui bahwa Bella tidur lebih lama dari waktu yang seharusnya. Tubuh akan membutuhkan waktu istirahat lebih lama hanya jika berada di situasi kelelahan berat. Hal itu mengindikasikan bahwa Bella sedang mengalami kelelahan berat baik tubuh dan mental (fatigue). Berdasarkan dari apa yang telah Bella alami dan lalui, dapat dilihat bahwa Bella benar-benar dalam kondisi psikologis dan biologis yang sangat tidak baik.
“Bella tidak bisa tidur, dia berguling di tempat tidur ketika dia mendengar suara adzan subuh.” (Halaman.47)
[bookmark: _Hlk110519226]“Dia duduk di tempat tidur setelah mimpi buruk yang menyakitkan membangunkannya Hassan bangkit dari tempatnya setelah dia tidur dan memeluknya seperti yang biasa dia lakukan setiap kali kondisi psikologisnya memburuk karena kenangan masa lalu.” (Halaman.55)
Pasti berat rasanya memikul semua beban yang rasanya bukan beban yang sebenarnya mampu dibawa dan dimiliki oleh siapapun manusia yang menderitanya. Bella selalu dipaksa berhenti untuk melihat kembali trauma-trauma yang ada di dalam pikirannya. Menjadi sulit tidur dan mengalami mimpi secara tidak langsung menciptakan siklus merah sebagai tanda gangguan psikologis ketika seseorang sedang memiliki kondisi pikiran yang tidak tenang. Apabila situasi ini terjadi terus menerus, maka akan mengganggu waktu yang diperlukan tubuh untuk beristirahat dan akhirnya kembali mengalami kelelahan (fatigue).
b. Emosi negative yang berlebih
Emosi adalah elemen dasar manusia untuk mengekspresikan diri dari apa yang dirasakan, baik perasaan positif maupun negatif. Emosi dapat menjadi berlebihan apabila terus menerus ditahan. Ditinggalkan oleh seorang Ibu, diperkosa, melihat Ayahnya dibunuh di depan mata, ditinggalkan oleh seseorang yang sangat dicintai, mengalami situasi peperangan, dikecewakan, dikhianati, dihina, membuat Bella seakan diwajarkan ketika memiliki emosi negatif yang berlebih.
"dia menatap Hassan (aku takut, aku harus mati, aku harus bunuh diri." (Halaman.16)
Keinginan untuk mengakhiri hidup bukanlah hal yang normal, keinginan tersebut biasanya diciptakan dari situasi atau masalah yang cukup berat. Situasi tersebut dapat membuat Bella atau siapapun yang mengalaminya kehilangan harapan. Sehingga menganggap bunuh diri adalah satu-satunya cara terbaik untuk keluar dari masalah. Tak kuat menahan malu dan pilu, dalam kutipan diatas kita bisa melihat Bella sudah lelah dengan hidupnya, ia merasa putus asa dan merasa bahwa bunuh diri adalah cara yang terbaik dengan resiko yang lebih sedikit daripada Bella tetap hidup yang mana dapat menambah kesedihan serta kekecewaan yang berat, terutama pada ayahnya. Rasa ingin mati dan bunuh diri sudah sangat kuat di pikirannya. Situasi ini sangat berbahaya bagi Bella atau siapapun yang sudah memiliki keinginan untuk mengakhiri hidup. Hal ini dapat menjadi bukti bahwa Bella tengah mengalami masalah psikologis yang buruk. Pikiran untuk melakukan bunuh diri juga dapat mempengaruhi emosi Bella dan membuatnya tidak fokus dalam beraktivitas.
Kutipan teks di atas adalah bukti bahwa Bella telah mengalami tekanan psikologis yang begitu besar sampai-sampai muncul keinginan untuk mati, masalah kepercayaan, ditambah lagi dengan ditinggalkannya Bella oleh Hassan yang bertunangan dengan wanita lain membuat diri Bella semakin putus asa dengan keadaan. Kalimat “dia menatap Hassan” adalah ungkapan bahwa Bella benar-benar serius ketika mengatakan dirinya ingin mati. Hal tersebut sangat berbahaya bagi Bella khususnya dan orang lain yang ditinggalkannya. Masalah kesehatan mental Bella sangat serius yang membuat dirinya tidak mudah percaya dengan orang lain bahkan Hassan sekalipun.
"Bella: mereka semua mengecewakanku, kenapa aku harus mempercayaimu!!!" (Halaman.16)
Kepercayaan adalah salah satu aspek dasar manusia dalam membangun hubungan dengan sesama. Adanya asas percaya, hubungan antar keduanya menjadi lebih mudah untuk erat dan kuat. Namun, seringkali ikatan kepercayaan yang telah dibangun dengan mudahnya diputuskan oleh sebuah pengkhianatan. Rasa takut untuk percaya ditambah kecewa, semakin memperkuat pertahan diri untuk tidak mudah mempercayai siapapun lagi. Pada kutipan di atas. Bella mengalami rasa takut untuk mempercayai orang lain dan terjadi akibat dari kekecewaan serius atau akhir yang menyakitkan dari hubungan sebelumnya. Hal ini bisa dikaitkan dengan gangguan kecemasan yang disebut juga dengan Pistanthrophobia. Emosi yang tidak terkontrol menyebabkan Bella kehilangan kepercayaannya, meskipun orang di depan pandangannya adalah Hassan. Terlebih setelah mengalami kejadian traumatis tersebut.
[bookmark: _Hlk110520858]“dia kembali berbaring menangis (Kisah saya dengan Hassan berakhir, dan kegembiraan saya berakhir dengan dia, saya kalah saya kehilangan Pria muda yang diimpikan bersama saya sepuluh tahun yang lalu, dan saya tidak berpikir saya akan berharap untuk orang lain sampai saya mati, dia akan menikahi wanita lain dan melahirkan anak.” (Halaman.21-22)
Berdasarkan teks diatas terlihat bahwa Bella berbaring menangis meratapi nasib percintaanya dengan Hassan. Kepergian Hassan karena harus bertunangan dengan orang lain membuat kesedihan dan trauma Bella bertambah. Bella putus asa akan hidupnya. Terlihat pada kutipan “saya kalah saya kehilangan Pria muda yang diimpikan bersama saya sepuluh tahun yang lalu” menunjukkan bahwa emosi negative dalam dirinya sudah memuncak dan tidak bisa lagi dikontrol dengan pikiran positif. Ditambah lagi dengan hidupnya yang sudah hancur oleh Jawad. Hal itu membuat Bella tidak mempunyai harapan dan berfikir bahwa tidak akan ada lagi pria yang mau menikahi Wanita seperti dirinya.
c. Penghindaran pada situasi dan momen tertentu
Penghindaran adalah salah satu mekanisme pertahanan diri yang dibentuk secara otomatis oleh mental manusia ketika dirasa ada ancaman yang mengganggu ketenangan diri. Hal ini wajar dilakukan oleh siapapun karena merupakan respon alami manusia. Tapi, mekanisme pertahanan diri ini apabila dibiarkan akan memberikan dampak negatif yang dapat mengakibatkan tidak terselesaikannya masalah dari hadirnya ancaman tersebut.
[bookmark: _Hlk110521321]“Bella membuka pintu kamar mandi untuk menemukan Hassan menunggunya di depannya (Mengapa kamu mencegah matamu bertemu dengan mataku, tahukah kamu betapa aku merindukannya!!!).” (Halaman.44)
Pada kutipan teks di atas, kita dapat melihat bahwa Bella dengan sengaja menghindari Hassan dengan tidak melihat matanya. Mata adalah indra manusia untuk melihat. Melihat adalah salah satu hasrat untuk mengetahui apa yang ada di depan mata atau sekitar. Ketika manusia sedang tidak ingin melihat sesuatu, maka ada hal yang ditakutkan untuk dilihat dan karenanya secara otomatis akan memalingkan wajah atau mata. Dalam konteks Bella, Ia tidak ingin melihat mata Hassan, tapi bukan Hassan yang sebenarnya ditakuti, melainkan perasaan dan pikiran negatif yang ada di dalam diri Bella sendiri. Bella menahan perasaan dan pikiran-pikiran tersebut untuk muncul agar tidak menciptakan pengalaman traumatis yang ada di dalam dirinya, serta kekecewaannya terhadap Hassan yang telah bertunangan dengan wanita lain. Oleh karena itu, Bella merasa lebih baik untuk menghindari tatapan mata secara langsung dan menciptakan mekanisme pertahanan lainnya, yaitu ruang aman.
"Dia membuka matanya, menolak permintaan ayahnya untuk bangun." (Halaman.14)
[bookmark: _Hlk110521493]Sangat sulit rasanya ketika mencoba membiasakan diri untuk melakukan aktivitas seperti biasanya karena adanya efek dari trauma yang masih menahan tubuh untuk bisa bangkit. Butuh tenaga dan waktu lama agar semua rasa dapat diterima oleh kesadaran, hingga bersedia untuk terbangun dan mulai berjalan kembali. Dari kutipan di atas, kita dapat melihat pula bahwa Bella masih melakukan proses penerimaan dan penolakan atas dirinya untuk menjalani hari-hari normalnya kembali.
“suaminya menjadi takut padanya bahkan dari dirinya sendiri, dia membatalkan saluran berita dan mencegah kehadiran apa pun yang dapat menghidupkan kembali rasa sakit yang dideritanya, dia tidak memiliki keinginan untuk mencari mengenal ibunya setelah dia meninggalkannya” (Halaman.55)
Pada kutipan teks di atas, kita dapat mengetahui bahwa meskipun telah bertahun-tahun lamanya perjalanan hidup pasca trauma sudah dijalani oleh Bella dan diceritakan bahwa Bella akhirnya hidup tenang dan bahagia bersama Hassan. Kalimat Hassan “membatalkan saluran berita dan mencegah siapa pun yang dapat menghidupkan kembali rasa sakit yang dideritanya” mengindikasikan bahwa meskipun Bella sudah hidup tenang dan bahagia dengan Hassan, bayang-bayang hitam traumatis itu masih tergambar pekat di bawah sinar hidupnya. Hal ini membuktikan juga bahwa, sangat sulit untuk seseorang sampai akhirnya berhasil benar-benar sembuh dari luka yang pernah dialaminya.
"Bella mencoba bersikap seperti biasa: tidak ada, aku tidak sedih, aku akan menunggumu di bawah." (Halaman.14)
"Bella menghindari berbicara tentang apa yang mengganggunya (jangan khawatir, tidak ada yang perlu dibicarakan, ayolah sebelum makanan menjadi dingin)." (Halaman.14)
Sikap penghindaran dan penyangkalan adalah salah satu tanda dari gejala gangguan trauma. Sikap ini tidak semerta-merta terjadi atau dibuat dengan sengaja oleh seseorang yang melakukannya, melainkan hal ini adalah respon otomatis dari mekanisme pertahanan diri yang mencoba menyelaraskan diri dengan penghakiman sosial agar tidak terlihat rendah dan lemah. Akibatnya, perasaan-perasaan itu ditekan ke dalam alam bawah sadar yang jika terlalu lama dibiarkan akan menggerogoti secara perlahan dan menggoyahkan kekuatan mental. Kutipan di atas adalah salah satu contoh bentuk penghindaran dengan membohongi diri (mencoba bersikap seperti biasa) sebagai upaya untuk membentuk satu pikiran bahwa saya kuat. Kalimat dari perkataan Bella “aku tidak sedih” adalah contoh bentuk afirmasi negatif yang menguatkan sikap “seperti biasa” tersebut. Akibat lainnya, proses penerimaan diri akan semakin sulit dan penyembuhan diri akan semakin bergerak mundur.
d. Intensitas kewaspadaan dan respon kaget berlebih
Berdasarkan gejala traumatis yang dimiliki oleh Bella dan penghindaran yang terus dilakukan oleh Bella ataupun Hassan, peneliti berasumsi bahwa hal tersebut dapat menunjukkan bahwa seharusnya Bella memiliki gejala ini. Hilangnya rasa mudah percaya dengan orang lain, ditinggalkan oleh seorang Ibu secara umum seharusnya menciptakan kewaspadaan khusus bagi seseorang di lingkungannya. Kondisi peperangan khususnya pasti membuat Bella memiliki kewaspadaan dan kepekaan lebih terhadap suara atau fenomena-fenomena tertentu yang membawa dan menarik dirinya ke dalam situasi traumatis yang pernah dilaluinya.
e. Kehilangan kemampuan untuk merasakan perasaan emosional atau emosi positif
Terlepas dari beberapa gejala yang dialami oleh Bella di atas, Bella juga mengalami permasalahan terhadap emosinya, walaupun setiap orang memiliki cara tersendiri untuk mengatasi dan memproses emosinya namun ada beberapa orang yang menekan emosi mereka dan merasa sulit untuk mengeluarkan emosi dengan tepat.	
[bookmark: _Hlk110521962]“Aku mengasihani dia lebih dari diriku sendiri, dia terlihat benar-benar hancur” (Halaman 37)
“Kami menderita dan kami berbicara, tetapi dia menderita dalam diam” (Halaman 37)
“Sejak dia pertama kali datang ke kamp, dan dia tidak mengatakan sepatah kata pun. Satu, tetap diam sepanjang waktu, saya bahkan tidak tahu namanya, dan saya tidak tahu bagaimana dia bisa tetap diam sementara semua yang ada di sekitar kita membutuhkan menjerit dan meratap tapi apa Saya tahu dia bisa berbicara, karena dia berbicara dalam tidurnya kadang-kadang, memang benar saya tidak bisa mengerti apa-apa tapi dia tidak bisu.” (Halaman.37)
Berdasarkan kutipan teks di atas, Bella kehilangan cara dalam penyampaian ekspresi emosinya. Semua kejadian yang Ia alami telah membuatnya pasrah dan mati rasa akan emosi yang ia rasakan. Bella tidak lagi mengungkapkan kesakitan dalam dirinya dengan kata-kata melainkan hanya berdiam diri, Bella menarik diri dari lingkungan sekitar. Pada kutipan tersebut terlihat Bella di pengungsian yang hanya terdiam walaupun dalam posisi genting di sela-sela terjadinya perang. Kondisi ini sangat menunjukkan bahwa Bella sangat terganggu psikologisnya sampai-sampai tidak bisa mengungkapkan emosi dan hanya bisa diam membisu menutupi semua rasa sakit yang ia rasakan. 
Pada kutipan teks tersebut, peneliti menyoroti kata “diam” yang ada pada situasi Bella. Diam dalam konteks Bella merupakan kondisi psikologis yang bernama Alexithymia atau suatu kondisi di mana penderita mengalami kesulitan untuk menyampaikan ekspresi emosi, diiringi dengan sikap cuek atau ketidakpedulian. Hal tersebut juga mengartikan bahwa Bella sudah benar-benar pasrah dengan hidupnya. Terlihat juga di kutipan pada kalimat “dia berbicara dalam tidurnya” yang mengartikan bahwa semua perasaan atau emosi yang ada, sebenarnya masih hadir dan dirasakan oleh Bella, namun semua hal tersebut telah dipendamnya ke dalam alam bawah sadarnya, sehingga emosi tersebut hanya dapat keluar melalui racauan mimpinya.
3. Upaya Tokoh Utama Mengatasi Trauma

a. Mencoba menerima kenyataan
Terlepas dari semua trauma yang terjadi kepada Bella, Bella tidak begitu saja menyerah atas hidupnya. Dirinya masih berusaha untuk menerjang semua masalah yang terjadi, sampai pada akhirnya satu persatu masalah itu pun selesai dan ia berusaha untuk bangkit dari keterpurukannya. 
“Selama bertahun-tahun, Bella bertanya-tanya kesalahan apa yang telah dia lakukan terhadap Jawad sampai dia bertemu cintanya untuknya dengan pelecehan ini, tetapi dia baru-baru ini menemukan bahwa hukum kemanusiaan tidak berlaku untuk semua manusia, karena memakan siapapun di dunia. Untuk hidup dan memenuhi kebutuhannya bahkan jika itu untuk kesenangan.”  (Halaman 30)
Pada kutipan teks di atas, kita dapat melihat bahwa Bella masih terus berusaha mencari makna positif dari semua kejadian traumatis yang telah menimpanya. Kalimat “dia baru-baru ini menemukan bahwa hukum kemanusiaan tidak berlaku untuk semua manusia, karena memakan siapapun di dunia” adalah pernyataan yang menunjukkan bahwa akhirnya Bella memahami, menyadari, dan menerima bahwa kehidupan memang pahit dan semua orang pasti mengalaminya. Adanya hal tersebut, dapat membantu Bella untuk menuju ke dalam fase pemulihan trauma ke tahap yang selanjutnya apabila dipertahankan.
“Dia takut dan dia berbalik dan kemudian berlari dengan tubuhnya yang lemah ke tempat dia tidak tahu apa akhirnya.” (Halaman 30)
Kutipan teks di atas adalah situasi ketika Bella berhasil selamat dari situasi perang dan penyiksaan oleh komplotan Jawad. Ketika semuanya selesai, dengan dirinya yang diselimuti oleh rasa takut itu, Bella masih mencoba untuk bertahan hidup dengan berlari ke suatu tempat penyelamatan meskipun dirinya tidak tahu apakah akan selamat atau tidak. Namun, hal ini menunjukkan adanya harapan yang masih dimiliki oleh Bella untuk melanjutkan hidupnya terlepas dari semua keterpurukan yang baru saja melandanya.
b. Penyandaran hidup kepada Hassan
Cinta adalah sebuah anugrah terindah Tuhan yang diberikan kepada setiap makhluknya di muka bumi ini. Dengan cinta, sekecil apapun itu, dapat menyelamatkan seseorang dari keputusasaan yang bahkan jauh lebih besar dari pada cintanya. Hassan, memberikan penerangan yang luar biasa bagi hidup Bella. Seakan sanggup menghilangkan bayangan hitam pada hidup Bella dan memberikan ketenangan di hatinya. 
[bookmark: _Hlk110606377][bookmark: _Hlk110606394]“Dan dia kembali ke kamarnya menyeka air matanya sebelum dia menyadari kehadirannya, dia duduk di tempat tidur, pikiran mulai muncul di benaknya (Mengapa tidak mengakhiri kesedihannya yang mencapai klimaks dan kembali ke kebahagiaan, mengapa dia memperumit hal-hal dan menghukum Hassan meskipun fakta bahwa dia Dia tahu matanya seperti dia, bagaimana hidup telah mensimulasikan nasib mereka dengan cara yang rumit, sekarang dia bisa menikahi Hassan, meskipun dia menginginkan kematian karena apa yang dia derita, tetapi dia mencoba berpikir dengan cara yang positif).” (Halaman.48)
“Dia berlari ke arahnya, merentangkan tangannya dan memeluknya dengan penuh semangat. Air mata mereka bersinar di mata kegembiraan mereka, seolah-olah jiwa mereka yang berpelukan terbang, ke batas langit.” (Halaman.48)
Diceritakan pada akhirnya Bella hidup Bersama Hassan. Kebahagiaan yang begitu mendalam sangat terlihat dari matanya. Bella, akhirnya, menerima semua kesedihan dan keterpurukannya, dengan memberikan kebahagiaan yang tulus dan murni kepada hati dan pikirannya. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di atas pada kalimat “mengapa tidak mengakhiri kesedihannya yang mencapai klimaks dan kembali ke kebahagiaan”. Dirinya juga akhirnya terbuka dan mampu tersenyum bahagia dengan air mata di ujung matanya yang menandakan kebahagiaan yang sangat besar. Bella berlari ke arah Hassan dan memeluknya dengan hangat tanda penerimaan diri yang begitu tulus. Sekali lagi, akhirnya, Bella mampu mencapai ketenangan dan hidup sejahtera dengan Hassan.
c. Bangkit dari keterpurukan
Berada di lubang keterpurukkan memang tidaklah nyaman. Namun, untuk bangkit dan keluar dari lubang itu pun juga tidaklah mudah. Pasrah adalah satu kata untuk membuat diri tetap terjaga dengan do’a sembari menunggu keajaiban tiba.
[bookmark: _Hlk110606947]“... Hassan mendengar suara batuk lembut yang dibuat oleh Bella dan menatap semua orang dengan gembira (Apakah kamu mendengar!! Apakah kamu mendengar?? Dia masih hidup, dia masih hidup, syukurlah, terima kasih Tuhan).” (Halaman.41)
Ketika itu, Bella sedang berada di tempat pengungsian bersama dengan korban perang lainnya. Selama di sana, Bella hanya terdiam hingga dianggap bisu oleh orang-orang di sekitarnya. Bella ketika itu sudah berada di titik terendah hidupnya. Dirinya sudah sangat pasrah sampai-sampai rasa sakit yang dideritanya pun hanya Ia rasakan dalam keheningan. Kulit tubuhnya pun sudah membiru akibat dinginnya suhu dan tubuhnya yang basah yang diakibatkan oleh banjir yang terjadi di tenda pengungsian sampai terendamnya setengah tubuh Bella. Sehingga orang-orang disekitarnya menganggap Bella telah meninggal dunia. Meskipun begitu, Bella masih belum menyerah dengan hidupnya. Ia memberikan sinyal kepada Hassan yang kebetulan menemukannya dengan batuk lembut yang di buat olehnya.
Pada kutipan teks di atas, kita dapat melihat bahwa batuk lembut yang dilakukan oleh Bella adalah sebuah upaya yang dilakukannya untuk menunjukkan bahwa sebenarnya Ia masih hidup. Upaya itu juga dapat diartikan bahwa meskipun Bella sudah sangat pasrah dengan keadaannya, Ia masih berharap atau mengharapkan seseorang untuk menolong dirinya, terutama ketika Ia mendengar suara Hassan di samping telinganya. Dengan pertemuannya bersama Hassan, membuat Bella memekarkan semangat hidupnya kembali sampai akhirnya Bella dapat menjalani hidupnya bersama dengan Hassan.





KESIMPULAN

Pertama, Hasil analisis tokoh dan penokohan Bella pada Novel ‘Indamaa Qaatalu Arabi karya Hiba Jamal Asa’ad menunjukkan bahwa tokoh Bella adalah tokoh protagonis yang awalnya memiliki karakter positif dan normal seperti mudah bergaul dan ceria. Karakter tersebut kemudian berubah menjadi pendiam, skeptis, melankolis, tidak mudah percaya terhadap orang lain, mudah putus asa, mudah kecewa dan cemas setelah mengalami beberapa pengalaman traumatis.
Kedua, dari hasil analisis Post Traumatic Stress Disorder (PTSD) Bella, disimpulkan bahwa Tokoh Bella jika dilihat dari sisi psikologis dan kejiwaan adalah manusia yang luar biasa. Ia masih mampu bertahan meskipun mengalami pengalaman kejahatan dan traumatis di luar batas. Gangguan-gangguan stres berat yang dia hadapi juga mampu dilewati dan dijalani hingga mampu menemukan setitik celah untuk dapat meneruskan hidup dan menemukan kebahagiaan. Pilihan-pilihan yang dia miliki hanyalah mencoba menerima kenyataan dan mencoba bangkit dari keterpurukan. Dapat menikah dengan Hasan adalah satu pencapaian yang istimewa di tengah situasi dan keadaannya. Ia mampu menemukan momentum untuk menemukan kembali kehidupan dan kebahagiannya. Menyandarkan hidup dan perasaan kepada Hasan menjadi media untuk meredam trauma dan stress yang terus berada dalam ingatannya.
SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, terlihat bahwa situasi kejiwaan yang dialami tokoh Bella adalah situasi kejiwaan yang cukup berat dan kompleks. Oleh karena itu, penulis berharap agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan dapat dilanjutkan dengan menggunakan prespektif psikologi lain guna memperkaya khazanah kajian psikologi pada tokoh Bella yang diceritakan dalam novel ‘Indamā Qatalū Al-rabi’ 
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